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Isu Strategis Sumber Daya Alam

• Isu SDA bukan hanya sekedar
persoalan ekonomi dan investasi.

• Temuan PBB sejak 1990, 11 konflik
berdarah berkaitan dengan Sumber
Daya Alam (SDA).

• SDA juga menjadi isu sentral dalam
keamanan dan ketahanan nasional.

• Hasil studi Parthimore dan Roger 
(2010), dimana Indonesia menjadi
salah satu subyek studi, menjadi
catatan penting akan tata kelola SDA.

• Isu strategis: air, hutan, laut, mineral, 
lahan, biodiversity loss, perubahan
iklim.



Sebaran konflik SDA

Sumber: Mongabay,2017



Eksploitasi SDA 
yang Berlebihan

Risiko terbesar yang 
mengancam ekonomi
global di masa datang
adalah: RISIKO 
LINGKUNGAN yaitu
berupa rusaknya
ekosistem dan 
menurunnya
ketersediaan jasa
ekosistem yang 
dibutuhkan oleh 
kehidupan generasi

mendatang.



David Brower



Natural Capital in Human Well Being



Puzzle…..

• Mungkinkah sumber daya alam 
menjadi curse…?

• Kondisi apa yang bisa 
menyebabkan suatu wilayah 
mengalami curse?

• Bagaimana dengan daerah2 di 
Indonesia?



Apa itu Natural Resource Curse?

“Kondisi ketika negara/wilayah dengan kekayaan
sumber daya alam yang berlimpah cenderung

berkembang lebih lambat dari pada negara/wilayah
dengan sumber daya alam yang terbatas” 

(Humphreys, Sachs dan Stiglitz 2007)

Cordon dan Neary 
(1982) - fenomena

Dutch Disease

Gelb (1988) – analisis
pengaruh ekonomi dari

rente minyak bumi
(Windfalls: Blessing or 

Curse)

Auty (1993) –
istilah Resource 

Curse mulai
dikenal

Sachs dan Warner 
(1995) – studi

empiris pertama
kali

Curse terkait SDA…



(Sumber: Rahmaditio dan Rahadi (2019)

Indonesia 
di antara
Negara2 
ASEAN

Terdapat 5 negara 
ASEAN dengan

kekayaan SDA lbh
sedikit dari

Indonesia, namun
memiliki indeks
pembangunan
berkelanjutan

yang lebih tinggi.



Sumber Daya Alam sebagai Mesin Pertumbuhan Daerah:
Seberapa besar Ketergantungan Daerah terhadap SDA-ESDM

15 Provinsi Tertinggi
dalam Indeks

Ketergantungan
terhadap SDA_ESDM 

2013-2017:

1. Kaltim
2. Papua Barat

3. Papua
4. Riau

5. Kep.Riau
6. Aceh
7. Kalsel

8. Sumsel
9. Jambi

10. Kalteng
11. Kep. Babel

12. Sultra
13. NTB

14. Sulteng
15. Malut

Sumber: Rahma (2019)



Sumber Daya Alam dalam Perekonomian
Provinsi Kalimantan Timur

• Subsektor pertambangan menyumbang
PDRB paling besar yi. 46,6%.

• Di tingkat nasional, sumbangan sector 
Pertambangan sebesar 7,8% dari Total PDB.

Pertanian, 
Kehutanan dan 
Perikanan; 7.9%

Pertambangan 
dan 

Penggalian; 
46.6%

Industri 
Pengolahan; 

18.2%

Konstruksi; 8.2%

Perdagangan dan 
reparasi; 5.6%

Transportasi dan 
Pergudangan; 3.6%

Lainnya; 
10.1%

Migas, 
15.1%

Batubara, 
77.0%

Logam, 0.2% Lainnya, 
7.8%

Migas

Batubara

Logam

Lainnya

• Sektor Pertambangan KALTIM menyumbang
25,4% thd PDB sektor Pertambangan nasional

• Batubara menyumbang PDRB Pertambangan
paling besar yi. 77%



Sumber Daya Alam dalam Perekonomian
Provinsi Kalimantan Timur

Sumber: LKPP Kementerian Keuangan Tahun 2020, diolah

Subsektor Minerba menyumbang
Penerimaan DBH SDA paling besar

Minyak Bumi
9%

Gas Bumi
22%

Tambang 
Umum

66%

Kehutanan
3%

Perikanan
0%

Kontribusi Subsektor SDA terhadap Penerimaan 
Dana Bagi Hasil SDA Provinsi Kalimantan Timur 2019
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Penerimaan Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam
Provinsi Kalimantan Timur 2019

Pemerintah Provinsi

Berau

Kutai Kartanegara

Kutai Barat

Kutai Timur

Mahakam Ulu

Paser

Balikpapan

Bontang

Samarinda

Paenajam Paser Utara

Selain Provinsi, Kab. Kukar dan Kutim
menerima DBH SDA terbesar



Bagaimana dengan Kinerja Daerah?
Indeks Pembangunan Berkelanjutan Daerah (RSDI)
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Sumber: Rahma (2019)

Indeks Komposit dari:
a. LPE
b. Tk Kemiskinan
c. IPM
d. Rasio Gini
e. Tk Pengangguran
f. Kualitas Lingkungan Hidup

Kalimantan Timur (urutan 27 dari 33 prov)
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Regional Resource Curse Index (RRCI)
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Sumber: Rahma (2019)

Lima Provinsi Tertinggi
dalam Indeks Natural 

Resource Curse:

1. Kaltim (16,6)
2. Papua Barat (15,2)

3. Papua (13,6)
4. Riau (12,0)
5. Aceh (11,4)



Ketergantungan yang besar terhadap SDA tidak menjamin suatu daerah
mampu menciptakan kinerja pembangunan berkelanjutan yang tinggi.

y = -0.1176x + 64.335
R² = 0.1868
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Sumber: Rahma (2019)

Mengapa….?



“Tingkat korupsi yang tinggi terdapat di seluruh daerah yang 
mengalami Natural Resource Curse tinggi”

Path 

way

Kombinasi Kondisi Kausal
Consis

tency Provinsi
1 2 3 4 5 6 7

1 ~PDRBNT KOR ~CNC 0,948

Papua, Papua Barat, 
Kalsel, NTB, Kalteng, 
Babel, Sultra, Kaltim, Riau, 
Jambi, Sulteng (11)

2 KOR ~CNC ~BLJDIK ~BLJEK 0,942

Papua, Papua Barat, 
Kalsel, NTB, Kalteng, 
Babel, Sultra, Kaltim, Riau, 
Aceh (10)

3 ~PDRBNT KOR ~INTKD ~ BLJKES ~BLJEK 0,969

Papua Barat, NTB, 
Kalteng, Sultra, Kaltim, 
Riau, Kep.Riau, Sumsel, 
Jambi (9)

4 KOR ~INTKD ~CNC ~BLJKES ~BLJDIK 0,964
Papua Barat, Kalteng, 
NTB, Sultra, Maluku Utara, 
Kaltim, Riau (7)

Solution consistency : 0,92                              Solution coverage : 0,89

13 15 10 13 10 11 13

Sumber: Rahma (2019)



Fenomena Natural Resource Curse 
sebagian terjadi akibat lemahnya

tata kelola SDA (hulu) dan revenue 
management dari SDA (hilir)

Hulu:

• Integritas kepala daerah

• Integritas birokrasi

• Transparansi perizinan

• Korupsi bisnis tambang

• Oligarki tambang

• Koordinasi antar OPD

• Penegakan hukum

• Pengawasan Tambang

Hilir:

• Akurasi pelaporan jumlah
produksi, land rent dan
royalti pada PNBP.

• Pemanfaatan penerimaan
dari royalti SDA (alokasi
belanja pemerintah)

• Natural Resource Fund



Sejumlah persoalan yang muncul akibat
lemahnya tata kelola SDA

• Hampir semua perizinan dan konsesi SDA melibatkan patronase
politik-bisnis sehingga menjadi “BISNIS” ELIT POLITIK.

• Seluruh kasus KORUPSI di SEKTOR SDA berkaitan dengan
lemahnya TATA KELOLA SDA. Tahun 2001 hanya ada 750 Ijin dan 
tahun 2010 mencapai >10.000 ijin (40% BATUBARA).

• Tumpang Tindih Ijin Konsesi. Di KALTIM, Luas konsesi SDA (13,83 
juta Ha) >  Luas wilayah Prov Kaltim itu sendiri (12,70 juta HA).

• Luas lahan konsesi berstatus Non-C&C terdapat di Hutan
Konservasi (88,7%) dan Hutan Lindung (62,9%).

• Sebanyak 60% dr total 2579 IUP Tambang tidak menempatkan
DANA JAMINAN REKLAMASI, terbanyak di SULTRA (176), KALTIM 
(147) & KALTENG (118).

Sumber: KPK, Jatam, ICW, Kaltim.kece



Komponen dalam Tata Kelola SDA

Rule/regulation

Kelembagaan

Market

Politik

Regulasi:
- Perizinan usaha, lingkungan
(UU Minerba, Omnibus law)

Kelembagaan:
- Sistem nilai (integritas, trust, 
antikorupsi), GG, GCG, C3 
(cooperation, collaboration, 
conflict)

Politik:
- Partai politik (tata kelola, 
rekrutmen, system keuangan, 
kode etik), sistem pemilu, 
politik dinasti, oligarki

Pasar:
- Ekspor, DMO



Empat strategi keluar dari
fenomena ”curse”

Bagaimana
mensinergikan
kepentingan
antarstakeholder

• Framework DE

• NCI sebagai KPI

• Policy terkait
Natural Resource 
Fund (NRF)

Penataan kembali
TATA KELOLA 
(regulasi, 
kelembagaan, 
politik, dan pasar)

Bagaimana
memanfaatkan
resources secara
efisien dan 
berkelanjutan
(SUSTAINABILITY)

Resources Tata Kelola

Stakeholder 
Engagement

Policy Design



Mengubah paradigma:  
Modal Alam sebagai

kekayaan milik negara

• Indonesia perlu
memiliki peta valuasi
kekayaan alam dan NCI 
(Natural Capital Index) 
untuk bisa menentukan
ex ante nilai asset alam
(market dan non-
market value).

• Dapat mencegah
potensi kerugian
negara dan masyarakat
yang cukup besar
akibat undervalue
dalam penetapan
resource rent tax (RRT) 
dan kompensasi
kerusakan lingkungan
akibat ekstraksi SDA.



Natural Resource Fund 
untuk masa depan, 

Indonesia belum punya…

TRANSITIONAL GAIN TRAP

“Manfaat yang besar dari SDA 
hanya dinikmati oleh generasi
lebih tua. Generasi lebih muda
hanya memperoleh sisa bahkan

harus membayar biaya kerusakan
SDA dan lingkungan” 

(Gordon Tullock)

PV
benefit

T1 T2 T3

Negara dengan Sovereign Wealth Fund



Faustus Syndrom:
Keserakahan dan 
Penyesalan

• Dokter Faustus awalnya adalah
orang baik yang tergoda
dengan kekuasaan dan 
kekayaan yang ditawarkan oleh 
Mephostophilis seorang
berhati jahat dengan kontrak
selama 24 tahun.

• Setelah 24 tahun, Faustus 
menyesal karena selamanya
dia akan menciptakan
keburukan dan bencana bagi
banyak orang.



Terima
Kasih


